Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 7 No. 2, Edisi April - Juni 2026 |pp 2172-2181 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.8317

Growcycle: Pemanfaatan Sampah sebagai Media Tanam di

MA Al-Khoirot Malang untuk Mendukung Tujuan

Pembangunan Berkelanjutan

YRachel Aura Azzahra, ?Desi Rahmadani*, ¥Tjang Daniel Chandra, “Denis Eka Cahyani, YRamdhan Fazrianto
Suwarman, ®Ana Apsari Cesaria, "Achmad Safikurrohman, ®Muhammad Al Farabi

12345678)Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia
Email Corresponding: desi.rahmadani.fmipa@um.ac.id*

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRAK

Kata Kunci:
Pengelolaan Sampah
Media Tanam
Limbah Pembalut
Program Growcycle

Permasalahan pengelolaan sampah di MA Al-Khoirot Malang ditandai oleh belum optimalnya
pemilahan dan pengolahan sampah organik, anorganik, serta residu pembalut sekali pakai, sehingga
berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan dan kesehatan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, dilaksanakan program pengabdian masyarakat Growcycle (Grow from Recycle) yang
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga sekolah dalam pengelolaan sampah
melalui pemanfaatannya sebagai media tanam. Program ini menggunakan pendekatan partisipatif
yang dilaksanakan melalui tahapan observasi awal, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Kegiatan utama meliputi pembuatan pot tanam dari sampah anorganik, pengolahan sampah organik
menjadi kompos, serta pemanfaatan hydrogel dari limbah pembalut sekali pakai sebagai media
tanam alternatif. Peserta kegiatan adalah santriwati MA Al-Khoirot Malang yang terlibat secara aktif
dalam seluruh rangkaian praktik. Evaluasi dampak program dilakukan menggunakan instrumen pre-
test dan post-test, yang dianalisis secara deskriptif dan dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta pada seluruh indikator pengelolaan
sampah. Rerata skor pengetahuan meningkat dari 12,00 pada pre-test menjadi 16,40 pada post-test,
dengan nilai P = 0,000, yang menunjukkan peningkatan signifikan secara statistik. Selain itu, peserta
menunjukkan kemampuan praktik dalam pengelolaan sampah dan pemanfaatannya sebagai media
tanam. Temuan ini menunjukkan bahwa program Growcycle efektif dalam meningkatkan kapasitas
warga sekolah serta berpotensi mendukung keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis sekolah.
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Waste management issues at MA Al-Khoirot Malang are characterized by the suboptimal sorting
and processing of organic waste, inorganic waste, and disposable sanitary pad residues, which
potentially cause environmental and health problems. To address this issue, a community service
program entitled Growcycle (Grow from Recycle) was implemented to enhance students’
knowledge and skills in waste management through its utilization as planting media. The program
adopted a participatory approach conducted through several stages, including initial observation,
planning, implementation, and evaluation. The main activities consisted of producing planting pots
from inorganic waste, processing organic waste into compost, and utilizing hydrogel derived from
disposable sanitary pad waste as an alternative planting medium. The participants were female
students of MA Al-Khoirot Malang who were actively involved in all practical activities. Program
evaluation was carried out using pre-test and post-test instruments, which were analyzed
descriptively and using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results demonstrated an increase in
participants’ knowledge across all waste management indicators. The mean knowledge score
increased from 12.00 in the pre-test to 16.40 in the post-test, with a P-value of 0.000, indicating a
statistically significant improvement. In addition to cognitive gains, participants also developed
practical skills in managing waste and converting it into planting media. These findings indicate
that the Growcycle program is effective in strengthening students’ capacity in waste management
and has the potential to support the sustainability of school-based waste management initiatives.
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Masalah persampahan di Indonesia berada pada tingkat yang semakin mengkhawatirkan seiring pesatnya
pertumbuhan penduduk dan pola konsumsi masyarakat yang mendorong peningkatan volume sampah secara
signifikan. Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) mencatat bahwa Indonesia
menghasilkan puluhan juta ton sampah setiap tahun, dengan 21.670.744,11 ton/tahun di antaranya tidak
terkelola (KLHK, 2024). kondisi yang diperparah oleh sistem pengelolaan yang belum optimal, khususnya
pada sampah anorganik yang kerap berakhir di lahan terbuka dan berdampak pada kerusakan ekosistem serta
kesehatan masyarakat (Wetangamarang dkk., 2023; Widyasari & Sari, 2025). Akumulasi sampah, termasuk di
lingkungan sekolah, tidak hanya mencemari tanah dan menyumbat drainase, tetapi juga berpotensi
menghasilkan emisi berbahaya seperti dioksin ketika dibakar. Permasalahan krusial lainnya yang sering
terabaikan adalah pengelolaan sampah residu pembalut wanita yang sulit didaur ulang karena komposisinya
yang kompleks, memiliki potensi tinggi sebagai sumber pencemaran dan penyebaran penyakit jika dibuang
tanpa standar sanitasi (Auliyah dkk., 2023; Kattimani dkk., 2024). Disisi lain, sampah organik seperti sisa
makanan dan biomassa tumbuhan yang terus menumpuk juga menimbulkan persoalan lingkungan apabila
langsung dibuang ke TPA karena menghasilkan gas metana dengan potensi pemanasan global jauh lebih tinggi
dibandingkan karbon dioksida (Mahendra, 2025). Padahal, jika sampah organik diolah melalui proses
pengomposan, akan dihasilkan kompos berkualitas tinggi yang kaya akan nutrisi dan mikroorganisme
menguntungkan serta berpotensi mengurangi volume limbah rumah tangga hingga 60-70% (Pratiwi dkKk.,
2025; Sari dkk., 2024). Untuk mengatasi problematika yang kompleks ini, langkah demi langkah seperti pada
institusi pendidikan akan memiliki dampak yang signifikan.

Institusi pendidikan memiliki peran strategis dan unik dalam konteks pengelolaan sampah. Sekolah
menjadi ekosistem pembelajaran yang membentuk karakter, nilai, dan perilaku generasi mendatang (Armini,
2024). Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif tentang isu lingkungan, tetapi juga
mengembangkan kompetensi praktis dan kesadaran etis untuk menjadi agen perubahan di masing-masing
komunitasnya. Program pengelolaan sampah berbasis sekolah telah terbukti efektif dalam mengubah perilaku,
meningkatkan kesadaran lingkungan, dan menciptakan dampak positif yang meluas ke keluarga dan komunitas
(Maryuni, 2024; Rezeki dkk., 2024). Pengelolaan sampah di sekolah sejatinya adalah investasi untuk masa
depan lingkungan yang lebih sehat dengan masyarakat yang lebih bertanggung jawab. Sehingga, sekolah dapat
berfungsi sebagai living laboratory untuk pembangunan berkelanjutan melalui teori dan praktik pengelolaan
sampah terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari siswa dan dapat diterapkan meluas pada komunitasnya
masing-masing.

Madrasah Aliyah Al-Khoirot (MA Al-Khoirot) yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Al-Khoirot
(PPA) menghadapi permasalahan nyata dalam pengelolaan sampah seiring dengan jumlah santri yang besar
dan aktivitas harian yang intensif di sistem asrama. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan
pengelola pesantren dan madrasah, ditemukan bahwa sampah plastik kemasan, residu pembalut santri putri,
serta sisa dapur dihasilkan setiap hari tanpa disertai sistem pemilahan di sumber. Sehingga seluruh jenis
sampah bercampur dalam satu tempat penampungan. Masih belum tersedianya fasilitas pengolahan sampah di
lingkungan madrasah dan pesantren, menyebabkan sampah langsung diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) atau dibakar secara terbuka, terutama sampah plastik dan residu yang berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan dan risiko kesehatan. Kondisi ini masih cenderung jauh dari kondisi ideal harapan
berupa sistem pengelolaan sampah terpilah, aman, dan bernilai guna karena terdapatnya keterbatasan
pengetahuan, infrastruktur, serta ketiadaan program pendampingan yang berkelanjutan. Kesenjangan antara
kondisi aktual dan kondisi ideal inilah yang menunjukkan urgensi dilakukannya intervensi berbasis edukasi
dan inovasi pengelolaan sampah agar limbah yang dihasilkan tidak lagi dipandang sebagai beban, melainkan
sebagai sumber daya yang bernilai.

Selain permasalahan pengelolaan sampah, hasil observasi lingkungan fisik menunjukkan bahwa kawasan
MA Al-Khoirot didominasi bangunan sekolah yang relatif baru dengan kondisi lingkungan yang cenderung
gersang akibat minimnya vegetasi peneduh dan tanaman produktif, sehingga berpotensi mengurangi
kenyamanan dan kualitas lingkungan belajar santri. Pihak sekolah sebenarnya telah berupaya menanamkan
kesadaran pemanfaatan sampah melalui kegiatan edukatif dan program penanaman sederhana, namun
implementasinya belum berjalan optimal karena sangat bergantung pada inisiatif individu pengusul dan tidak
terintegrasi dalam sistem pengelolaan sekolah. Program yang ada kerap terhenti ketika terjadi keterbatasan
waktu, pergantian penanggung jawab, atau meningkatnya beban akademik, yang menunjukkan bahwa praktik
pengelolaan sampah dan penanaman belum bersifat mandiri, terstruktur, dan berkelanjutan.
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Merespons permasalahan dan kebutuhan kontekstual di MA Al-Khoirot Kabupaten Malang,
dikembangkan program Growcycle (Grow from Recycle) sebagai model intervensi pengelolaan sampah
berbasis sekolah yang integratif dengan fokus mengubah sampah menjadi media pendukung kehidupan.
Program ini menggabungkan pembuatan pot tanam dari sampah anorganik, pemanfaatan hydrogel dari limbah
pembalut sebagai media tanam, serta pengolahan sampah organik menjadi kompos, sehingga membentuk satu
siklus pengelolaan sampah yang utuh. Pendekatan Growcycle melibatkan seluruh komponen sekolah untuk
mendorong perubahan perilaku berkelanjutan dan membangun kultur sekolah berwawasan lingkungan,
sekaligus berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya SDG 4 (Pendidikan)
untuk diterapkan di dalam SDG 11 (Komunitas) guna mencapai tujuan inti SDG 12 (Pengelolaan Sampah dan
Konsumsi Bertanggung Jawab) (Mahanayak, 2024). Penelitian ini berbeda dari model pengabdian sebelumnya
yakni Auliyah dkk. (2023) yang mengusulkan pada pemanfaatan pembalut sekali pakai sebagai media tanam
di lingkup pondok pesantren. Penelitian Budiarto dkk. (2023) terfokus pada pengolahan jenis limbah residu
yakni popok bayi, serta pada sosialisasi pengolahannya menjadi media tanam di lingkungan posyandu.
Penelitian Hartawaty dkk. (2025) meskipun berkonteks pendidikan, terfokus pada pemanfaatan gelas plastik
sebagai media tanam untuk menumbuhkan karakter cinta lingkungan di Madrasah Ibtidaiyah. Sementara itu,
penelitian Prinajati (2018) berfokus secara teknis pada analisis efektivitas kompos sampah organik terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung. Signifikansi program Growcycle yakni mengisi kesenjangan dengan
menawarkan sebuah model integratif yang menggabungkan beragam jenis aliran sampah yang sering
terabaikan (sampah anorganik plastik, sampah residu pembalut, dan sampah organik) secara sinergis. Model
ini tidak hanya mengolah sampah, tetapi juga menggunakannya sebagai tempat perubahan perilaku
berkelanjutan dalam ekosistem kompleks di lingkungan pondok pesantren. Serta secara praktis, penelitian ini
menawarkan model intervensi yang dapat diadaptasi dan direplikasi oleh institusi pendidikan lainnya, serta
memberikan rekomendasi kebijakan dalam pengembangan program pengelolaan sampah berbasis sekolah
yang lebih luas.

Il. MASALAH

Pondok Pesantren Al-Khoirot (PPA) memiliki karakteristik unik sebagai lingkungan asrama santri yang
menyelenggarakan pendidikan formal dan non-formal secara terintegrasi dengan jumlah santri yang relatif
besar. Seiring berkembangnya kawasan sekitar, kondisi mitra menunjukkan adanya tantangan signifikan dalam
pengelolaan lingkungan dan sampah. Kendala krusial yang berdampak pada kenyamanan dan kualitas
lingkungan sekolah tersebut meliputi: (1) kondisi lingkungan yang cenderung gersang akibat minimnya
vegetasi peneduh dan tanaman produktif; (2) belum diterapkannya sistem pemilahan sampah di tingkat sumber
sehingga sampah organik, anorganik, dan residu masih tercampur; (3) tidak tersedianya sarana dan prasarana
pengolahan sampah di lingkungan sekolah sehingga sampah langsung diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) atau dibakar; (4) belum adanya pengelolaan terpisah dan aman terhadap limbah pembalut sekali pakai
yang berisiko terhadap sanitasi; (5) rendahnya pengetahuan dan keterampilan warga sekolah dalam pemilahan
serta pemanfaatan sampah; serta (6) belum tersusunnya program edukasi dan pendampingan pengelolaan
sampah yang terstruktur dan berkelanjutan.

G:almbar 1. Kondisi awal 'p~eagelolaan sampah di lingkungan I\./IAAA'Il-Khirot alang
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Gambar 2. Tempat pembuangan sampah sementara di MA Al-Khoirot Malang

Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi pengabdian masyarakat yang terintegrasi melalui
pendekatan edukatif dan praktik langsung untuk meningkatkan kesadaran serta keterampilan pengelolaan
sampah di MA Al-Khoirot Malang.

I11. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten
Malang pada tanggal 27 Oktober—06 November 2025 dengan mitra MA Al Khoirot Putri yang melibatkan 30
siswi kelas XI IPS. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan
peserta sebagai subjek aktif dalam siklus berulang yang terdiri atas perencanaan (planning), tindakan (action),
observasi (observation), dan refleksi (reflection) (Siswadi & Syaifuddin, 2024).

Tahap perencanaan (planning) diawali dengan identifikasi kebutuhan mitra melalui wawancara mendalam
dengan pihak sekolah serta observasi awal terhadap kondisi pengelolaan sampah di lingkungan sekolah.
Pengamatan difokuskan pada pola pengumpulan, pemilahan, dan pemanfaatan sampah serta kendala yang
dihadapi dalam praktik sehari-hari. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pemilahan sampah masih terbatas
dan pemanfaatan limbah belum optimal. Temuan tersebut kemudian didiskusikan bersama mitra untuk
merancang program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. Pada tahap ini juga dilakukan
koordinasi jadwal kegiatan, pembagian tugas tim pelaksana, penyusunan materi pelatihan, serta persiapan alat
dan bahan berupa laptop dan proyektor, lembar pre-test dan post-test, sampah plastik (botol dan gelas bekas),
sampah organik (sisa dapur dan daun kering), pembalut bekas sebagai bahan edukasi pemanfaatan limbah,
ember komposter, sekop kecil, sarung tangan, tanah dan media tanam, serta peralatan kebersihan.

Tahap tindakan (action) diwujudkan melalui kegiatan sosialisasi dan workshop praktik partisipatif.
Kegiatan diawali dengan sosialisasi menggunakan metode ceramah interaktif dan diskusi. Sebelum
penyampaian materi, peserta mengisi pre-test untuk mengukur pengetahuan awal mengenai pengelolaan
sampah. Materi mencakup jenis dan karakteristik sampah, dampak lingkungan dan kesehatan akibat
pengelolaan sampah yang tidak tepat, konsep reduce, reuse, recycle (3R), serta keterkaitannya dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) nomor 3, 11, dan 12. Diskusi dilakukan untuk menggali pengalaman
peserta terkait permasalahan sampah di lingkungan sekolah. Kegiatan dilanjutkan dengan workshop praktik
dalam dua pertemuan. Pertemuan pertama berfokus pada praktik pemilahan sampah organik dan anorganik
serta pembuatan pot tanaman dari botol dan gelas plastik bekas melalui demonstrasi dan praktik berkelompok.
Pertemuan kedua berfokus pada praktik pembuatan kompos anaerob menggunakan sisa dapur dan daun kering
dengan ember komposter serta pemanfaatan limbah pembalut sekali pakai dengan mengambil gel penyerap
sebagai bahan campuran media tanam.

Tahap observasi (observation) dilakukan selama seluruh rangkaian tindakan berlangsung melalui
observasi partisipatif, pencatatan proses kegiatan, dokumentasi lapangan, serta pemantauan keterlibatan
peserta dalam setiap aktivitas praktik. Observasi ini bertujuan mengidentifikasi perubahan perilaku,
keterampilan, serta respons peserta terhadap kegiatan pelatihan. Selain itu, pengukuran pengetahuan dilakukan
melalui pemberian post-test setelah seluruh kegiatan selesai menggunakan instrumen yang sama dengan pre-
test.
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Tahap refleksi (reflection) dilakukan melalui diskusi reflektif bersama peserta dan mitra untuk menilai
keberhasilan kegiatan serta merumuskan tindak lanjut. Hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui signifikansi peningkatan pengetahuan peserta. Temuan
kuantitatif dipadukan dengan hasil observasi dan dokumentasi untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta dalam pengelolaan sampah. Hasil refleksi ini menjadi dasar rekomendasi
penerapan kegiatan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah sehingga membentuk siklus PAR yang utuh
dan berkesinambungan.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan mixed methods. Data kualitatif diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dianalisis melalui reduksi, kategorisasi, dan penarikan
kesimpulan. Data kuantitatif berasal dari hasil pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan uji Wilcoxon untuk menilai signifikansi perubahan pengetahuan peserta setelah program
dilaksanakan. Dengan pendekatan ini, dampak program dapat dinilai secara komprehensif dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peneliti mengajukan program Growcycle (Grow from Recycle) menjadi sebuah program praktik
pemanfaatan sampah sebagai solusi limbah organik maupun anorganik. Tema utama dari program Growcycle
adalah "Mengubah Sampah Menjadi Siklus Kehidupan Baru." Tema ini mencerminkan inti dari program, di
mana material yang dianggap tidak berguna (sampah) tidak hanya didaur ulang, tetapi diubah kembali menjadi
elemen pendukung kehidupan (tumbuhan). Fokus utama program ini adalah mentransformasi sampah yang
seringkali menjadi masalah, agar dapat dimanfaatkan kembali untuk mendukung kegiatan berkebun atau
menanam. Program Growcycle menerapkan tiga praktik sebagai solusi mengurangi volume sampah dengan
pembuatan pot dari bahan anorganik, pemanfaatan pembalut sekali pakai untuk media tanam, dan pembuatan
kompos.

Program Growcycle (Grow from Recycle) yang mengusung konsep pemanfaatan sampah sebagai media
tanam dilaksanakan sebagai upaya memberikan solusi terhadap permasalahan pengelolaan sampah di
lingkungan MA Al-Khoirot Malang. Pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahap, yaitu: (1) Pelaksanaan
sosialisasi, (2) Pelaksanaan praktik, dan (3) Evaluasi.

1. Pelaksanaan Sosialisasi

Pada tahap pelaksanaan sosialisasi, kegiatan diawali dengan pembagian lembar pretest kepada seluruh
peserta sebagai langkah awal untuk mengetahui sejaun mana pemahaman mereka mengenai pengelolaan
sampah sebelum menerima materi. Pretest ini berfungsi sebagai alat ukur dasar guna membandingkan
peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Para peserta tampak serius mengisi
lembar pretest, menunjukkan bahwa mereka memiliki rasa ingin tahu terhadap materi yang akan disampaikan.
Setelah seluruh peserta menyelesaikan pretest, kegiatan dilanjutkan dengan sesi sosialisasi yang dipandu oleh
pemateri dari tim pelaksana program. Pada sesi ini, pemateri menyampaikan edukasi mengenai pentingnya
pemilahan sampah organik dan anorganik, serta menjelaskan bagaimana kedua jenis sampah tersebut dapat
dimanfaatkan kembali menjadi media tanam yang bermanfaat dan bernilai guna. Penjelasan diberikan secara
sistematis, mulai dari definisi, contoh jenis sampah, hingga dampak negatif yang ditimbulkan apabila sampah
tidak dikelola dengan baik. Pemateri juga menekankan bahwa masalah sampah bukan hanya persoalan
lingkungan, tetapi juga terkait dengan kebiasaan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekitar.

Selain materi umum, pemateri memberikan penjelasan teknis mengenai kegiatan praktik yang akan
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Penjelasan meliputi alat dan bahan yang perlu disiapkan, langkah-
langkah pembuatan pot dari sampah anorganik, proses pembuatan kompos dari sampah organik, serta cara
memanfaatkan limbah pembalut sekali pakai sebagai media tanam alternatif. Pemaparan teknis ini bertujuan
agar peserta memiliki gambaran awal sehingga lebih siap dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan praktik
nantinya. Sesi sosialisasi semakin interaktif ketika memasuki waktu tanya jawab. Para peserta terlihat antusias
mengajukan pertanyaan, mulai dari jenis sampah yang paling baik dijadikan media tanam, keamanan
pemanfaatan hydrogel dari pembalut sekali pakai, hingga cara merawat tanaman yang menggunakan media
tanam hasil daur ulang. Tingginya antusiasme peserta menunjukkan bahwa isu pengelolaan sampah merupakan
topik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka, terutama karena lingkungan sekolah dan pondok
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pesantren merupakan tempat dengan jumlah aktivitas dan produksi sampah yang cukup tinggi. Kegiatan
sosialisasi ditutup dengan sesi dokumentasi bersama pemateri dan seluruh peserta. Dokumentasi ini tidak
hanya menjadi bukti pelaksanaan kegiatan, tetapi juga merepresentasikan semangat dan kerja sama antara tim
pengabdian dan pihak sekolah dalam mewujudkan lingkungan belajar yang lebih bersih, teratur, dan
berkelanjutan.
2. Pelaksanaan Praktik
Setelah pelaksanaan sosialisasi, program kemudian dilanjutkan pada tahap kedua yaitu pelaksanaan
praktik yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta melalui pengalaman langsung. Pada
pelaksanaan praktik, peserta mempraktikkan tiga proses utama, yaitu:
a. Pembuatan media tanam kompos dari sampah organik
Pembuatan kompos adalah cara sederhana, murah, dan efektif untuk mengubah sampah organik yang
sering dianggap tidak bernilai menjadi sumber daya yang bermanfaat secara ekologis sekaligus
ekonomis. Melalui berbagai metode seperti Takakura, bokashi, vermicompos, atau pupuk organik cair,
masyarakat dapat mengurangi sampah rumah tangga, menghasilkan pupuk alami yang menyehatkan
tanah, dan menumbuhkan kesadaran ekologis dan kemandirian lingkungan. Membuat kompos bukan
hanya soal mengolah sampah, tetapi tentang mengembalikan kehidupan ke tanah, menjaga
keseimbangan alam, dar)-rp_gmperpanjang siklus hidup bumi itu sendiri.

Gambar 4. Pembuatan media tanam kompos dari sampah organik

b. Pembuatan wadah atau pot tanam dari sampah anorganik

Pembuatan pot dari sampah anorganik merupakan salah satu solusi konkret dalam program Growcycle
untuk mengatasi masalah limbah plastik. Praktik ini tidak hanya mengurangi volume sampah yang
sulit terurai, tetapi juga mengubah limbah problematik menjadi produk fungsional berupa wadah
tanam. Dengan menyediakan "wadah" untuk media tanam dari kompos dan hydrogel pembalut,
kegiatan ini menjadi penghubung penting yang mewujudkan tema utama Growcycle, yaitu "Mengubah
Sampah Menjadi Siklus Kehidupan Baru", di mana limbah diubah menjadi elemen pendukung
pertumbuhan.
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c. Pemanfaatan limbah pembalut sekali pakai sebagai media tanam alternatif
Pemanfaatan pembalut sekali pakai sebagai media tanam adalah sebuah solusi inovatif untuk
mengelola sampah domestik yang sering terabaikan dan memiliki dampak buruk bagi lingkungan
karena sangat sulit terurai. Melalui langkah-langkah pemisahan dan pencucian yang higienis, hydrogel
atau kapas pembalut dapat dialihfungsikan menjadi komponen media tanam yang bernilai guna.
Praktik ini tidak hanya mengurangi volume sampah di TPA, tetapi juga secara kreatif mengubah
limbah problematik menjadi media tanam yang siap digunakan.

| -‘\ =, l.

Gambar 6. Pemanfaatan limbah pembalut sekali pakai sebagai media tanam alternatif

Kegiatan praktik ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan kesadaran
ekologis melalui pengalaman langsung tentang bagaimana sampah dapat dikelola menjadi sesuatu yang
bernilai bagi lingkungan. Setelah seluruh rangkaian selesai, peserta mengerjakan posttest untuk menilai
peningkatan pengetahuan setelah mengikuti seluruh rangkaian program.

Gambar 7. Hasil Pemanfaatan Sampah Menjadi Media Tanam

3. Evaluasi

Evaluasi dampak program Growcycle dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan pengetahuan dan
keterampilan santriwati MA Al-Khoirot Malang setelah mengikuti rangkaian kegiatan pengelolaan sampah
berbasis praktik. Pengukuran dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test yang dianalisis secara
deskriptif dan inferensial menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon. Ketercapaian pelaksanaan
program ini ditunjukkan pada Gambar 7 berikut ini.
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Gambar 7. Hasil Capaian Pretest Posttest

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator yang diukur,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7. Pada indikator pengelolaan sampah, nilai rata-rata peserta
meningkat dari 70% pada pretest menjadi 85% pada posttest. Indikator pembuatan kompos menunjukkan
peningkatan paling signifikan, dari 50% menjadi 80%, yang mengindikasikan bahwa peserta memperoleh
pemahaman baru terhadap pengolahan sampah organik yang sebelumnya belum banyak dipraktikkan. Pada
indikator pemanfaatan sampah anorganik, skor meningkat dari 57% menjadi 82%, sedangkan pada indikator
pemanfaatan limbah pembalut sekali pakai terjadi peningkatan dari 53% menjadi 78%. Pola peningkatan yang
konsisten pada seluruh indikator tersebut menunjukkan bahwa program Growcycle tidak hanya meningkatkan
pengetahuan konseptual, tetapi juga memperkuat pemahaman aplikatif peserta terhadap pengelolaan berbagai
jenis sampah. Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis statistik pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rerata pengetahuan santriwati kelas X1 IPS

Aspek yang Dinilai Rerata Wilcoxon Test
pexyang Pretest Posttest p
Pengetahuan 12,00 16,40 0,000

Hasil analisis statistik pada Tabel 1, menunjukkan peningkatan rerata skor pengetahuan peserta dari 12,00
pada pretest menjadi 16,40 pada posttest. Uji Wilcoxon menghasilkan nilai P = 0,000 (P < 0,05), yang
menandakan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik. Hasil ini mengonfirmasi bahwa intervensi
melalui program Growcycle memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pengetahuan santriwati dalam
pengelolaan sampah organik, anorganik, dan residu pembalut sebagai media tanam
Pembahasan

Peningkatan signifikan pada hasil posttest dan capaian setiap indikator menunjukkan bahwa pendekatan
yang digunakan dalam program Growcycle efektif dalam membangun pemahaman dan keterampilan
pengelolaan sampah. Keberhasilan ini tidak terlepas dari penerapan metode edukasi yang dipadukan dengan
praktik langsung, sehingga peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam
proses pembelajaran berbasis pengalaman.

Jika dibandingkan dengan kegiatan serupa yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya, hasil program
Growcycle menunjukkan kesesuaian sekaligus penguatan temuan. Penelitian Imelida dkk. (2024) dan Mulyati
dkk. (2023) melaporkan bahwa kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat, namun peningkatan tersebut umumnya lebih dominan pada aspek kognitif. Program Growcycle
melampaui pendekatan tersebut dengan menekankan praktik langsung lintas jenis sampah, sehingga
peningkatan tidak hanya terjadi pada pengetahuan, tetapi juga pada keterampilan aplikatif peserta.

Temuan peningkatan pada indikator pembuatan kompos sejalan dengan hasil penelitian Azmin dkk.
(2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan sampah organik menjadi kompos efektif meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat. Demikian pula, peningkatan pada indikator pemanfaatan limbah
pembalut sekali pakai mendukung temuan Auliyah dkk. (2023), yang menyatakan bahwa edukasi pemanfaatan
limbah pembalut sebagai media tanam dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus memberikan solusi
terhadap permasalahan sanitasi dan pencemaran lingkungan.
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Keunggulan program Growcycle dibandingkan kegiatan sebelumnya terletak pada model integratif yang
menggabungkan pengelolaan sampah organik, anorganik, dan residu pembalut dalam satu rangkaian
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peserta memahami keterkaitan antarjenis sampah serta potensi
pemanfaatannya secara holistik, yang jarang ditemukan pada program pengabdian berbasis sekolah
sebelumnya.

Meskipun demikian, program ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada durasi pendampingan yang
relatif singkat. Kondisi tersebut menyebabkan dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku peserta
belum dapat diamati secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan program lanjutan yang disertai
dengan pemantauan berkelanjutan agar perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah dapat terbentuk secara
lebih konsisten dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa program Growcycle efektif sebagai
model pengabdian masyarakat berbasis sekolah yang berorientasi pada dampak terukur, serta memiliki potensi
untuk direplikasi pada institusi pendidikan lain dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan.

V. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat Growcycle (Grow From Recycle) di MA Al-Khoirot Malang berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santriwati dalam pengelolaan sampah organik, anorganik, dan
residu pembalut sebagai media tanam. Keberhasilan program ditunjukkan oleh peningkatan capaian seluruh
indikator pengetahuan, sebagaimana terlihat pada hasil pre-test dan post-test, serta peningkatan rerata skor dari
12,00 menjadi 16,40 yang terbukti signifikan secara statistik berdasarkan uji Wilcoxon (P = 0,000).

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan praktik yang dilakukan mampu membekali peserta dengan
keterampilan dasar dalam pembuatan kompos, pemanfaatan sampah anorganik sebagai pot tanam, dan
penggunaan limbah pembalut sekali pakai sebagai media tanam alternatif. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi antara edukasi dan praktik lapangan efektif dalam menjawab permasalahan rendahnya pemahaman
dan keterampilan pengelolaan sampah di lingkungan sekolah.

Untuk menjamin keberlanjutan program, disarankan agar pihak sekolah mengintegrasikan kegiatan
Growcycle ke dalam program rutin atau kegiatan ekstrakurikuler, serta menyediakan sistem pemilahan sampah
yang konsisten di lingkungan sekolah. Bagi pengabdi selanjutnya, program ini dapat dikembangkan dengan
memperpanjang durasi pendampingan dan menambahkan evaluasi jangka panjang guna mengukur konsistensi
perubahan perilaku peserta dalam pengelolaan sampah.
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aktif, serta keseriusan dalam mengikuti setiap rangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi, praktik pemilihan,
pembuatan pot daur ulang, kompos, hingga pemanfaatan limbah pembalut sebagai media tanam, (3) tim dosen
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